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ABSTRAK 
Chairul Bariyah, 23204082020. ―Efektivitas Model Pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) Berbantuan Wordwall terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

dan Partisipasi Aktif Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.‖ Tesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Magister 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika 

dan partisipasi aktif siswa serta menganalisis efektivitas model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) berbantuan Wordwall dibandingkan dengan model Think Pair 

Share tanpa bantuan Wordwall pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan dua kelompok pembelajaran, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas IV 

di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan melalui 

tes hasil belajar matematika berupa pretest dan posttest serta observasi terstruktur 

untuk mengukur partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. 

Analisis data hasil belajar dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test, uji Mann Whitney U, dan perhitungan N-Gain, sedangkan data partisipasi aktif 

siswa dianalisis menggunakan uji Independent Samples t-Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model Think Pair Share berbantuan Wordwall 

memberikan peningkatan hasil belajar matematika yang signifikan secara internal 

pada kelas eksperimen dengan nilai signifikansi p < 0,05 dan nilai N-Gain berada 

pada kategori tinggi. Namun, perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol belum signifikan secara statistik (p > 0,05). Pada aspek partisipasi aktif 

siswa, hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol (p < 0,05), di mana rata-rata partisipasi aktif siswa pada 

kelas eksperimen mencapai 94,72%, sedangkan kelas kontrol sebesar 75,28%. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Think Pair Share berbantuan Wordwall efektif secara praktis dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika dan partisipasi aktif siswa. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada penekanan efektivitas pembelajaran sebagai proses, yang ditunjukkan melalui 

indikator kesiapan berpikir awal siswa, kualitas interaksi berpasangan, dan 

pemerataan partisipasi siswa dalam setiap tahapan pembelajaran. Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi media Wordwall dalam model Think Pair Share 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika 

di Sekolah Dasar. 

 

Kata kunci: Think Pair Share, Wordwall, hasil belajar matematika, partisipasi 

aktif siswa. 
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ABSTRACT 
Chairul Bariyah, 23204082020. “The Effectiveness of the Think Pair Share 

(TPS) Learning Model Assisted by Wordwall in Improving Mathematics Learning 

Outcomes and Active Participation of Sixth Grade Elementary School Students.” 

Thesis, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Master of Elementary Islamic Education, 2025. 

This study aims to examine differences in mathematics learning outcomes and 

students’ active participation, as well as to analyze the effectiveness of the Think Pair 

Share (TPS) learning model assisted by Wordwall compared to the Think Pair Share 

model without Wordwall among fourth-grade elementary school students. This study 

employed a quantitative approach involving two learning groups, namely an 

experimental class and a control class. The research subjects consisted of two fourth-

grade classes at SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Data were collected 

through mathematics learning outcome tests in the form of pretests and posttests, as 

well as structured observations to measure students’ active participation during the 

learning process. 

Data on learning outcomes were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank 

Test, the Mann Whitney U Test, and N-Gain analysis, while data on students’ active 

participation were analyzed using the Independent Samples t-Test. The results 

showed that the implementation of the Think Pair Share model assisted by Wordwall 

led to a statistically significant improvement in mathematics learning outcomes 

within the experimental class (p < 0.05), with N-Gain values in the high category. 

However, the difference in mathematics learning outcomes between the experimental 

and control classes was not statistically significant (p > 0.05). In terms of active 

participation, the results indicated a statistically significant difference between the 

experimental and control classes (p < 0.05), where the average level of active 

participation in the experimental class reached 94.72%, while the control class 

reached 75.28%. 

Based on these findings, it can be concluded that the Think Pair Share 

learning model assisted by Wordwall is practically effective in improving students’ 

mathematics learning outcomes and active participation. The novelty of this study lies 

in emphasizing learning effectiveness as a process, reflected through indicators of 

students’ initial cognitive readiness, the quality of paired interactions, and the 

equitable distribution of student participation at each stage of the learning process. 

These findings indicate that integrating Wordwall into the Think Pair Share model 

contributes meaningfully to improving the quality of mathematics learning in 

elementary schools. 

 

Keywords: Think Pair Share, Wordwall, mathematics learning outcomes, 

students’ active participation.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika di jenjang Sekolah Dasar (SD) memegang peranan 

penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

sistematis siswa. Selain mengasah keterampilan berhitung, matematika 

berfungsi sebagai wahana membangun daya nalar, kemampuan 

pemecahan masalah, serta kreativitas. Namun, kenyataan di lapangan 

menggambarkan bahwa matematika masih dipandang sebagai pelajaran 

yang sulit dan kurang menarik bagi sebagian besar siswa SD di Indonesia. 

Berdasarkan laporan Rapor Pendidikan yang dilansir melalui sejumlah 

media, capaian numerasi siswa SD pada Asesmen Nasional 2022 masih di 

bawah setengah populasi, meskipun menunjukkan tren peningkatan 

dibandingkan tahun sebelumnya sedangkan untuk aspek literasi, 

proporsinya dilaporkan berada pada kategori sedang, dengan lebih dari 

separuh siswa berada di atas kompetensi minimum.2 Menurut data PISA 

2022, rata-rata skor matematika siswa Indonesia adalah 366 poin, jauh di 

bawah rata-rata negara-negara OECD sebesar 472 poin.3 Dalam peringkat 

                                                      
2
 Kemdikbud, ―Rapor Pendidikan Indonesia Tahun 2023,‖ Merdeka Belajar (2023): 2023, 

Https://Raporpendidikan.Kemdikbud.Go.Id/Login; Rizki Septa Hardhita, Sri Untari, And Oktaviani 

Adhi Suciptaningsih, ―Pelatihan Pembuatan Soal Numerasi Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum ( 

AKM ) Bagi Guru SDN Wonotirto 4,‖ Jurnal Solma 13, No. 2 (2024): 1066–1076. 
3
 OCDE, Resultados de PISA 2022 (Volumen I): El Estado Del Aprendizaje y La Equidad En 

La Educación., Https://Www.Oecd.Org/En/Publications/Pisa-2022-Results-Volume-I_53F23881-

En/Full-Report.Html, vol. 1, 2023. 
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internasional, Indonesia menempati posisi ke-69 dari 81 negara/ekonomi. 

Ini menggarisbawahi pentingnya perbaikan proses pembelajaran 

matematika di Indonesia.4 Kondisi ini mempertegas urgensi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran matematika. 

Rendahnya prestasi belajar matematika di tingkat sekolah dasar 

sering kali berkaitan dengan dominasi metode pembelajaran Think Pair 

Share tanpa berbantuan Wordwall yang berpusat pada guru.
5
 Dalam 

metode ini, guru menjadi sumber utama informasi, sedangkan siswa 

cenderung pasif sebagai penerima materi. Berdasarkan pengamatan 

peneliti, tingkat partisipasi aktif siswa yang meliputi aktivitas seperti 

mengerjakan tugas, mengajukan pertanyaan, menjawab soal, dan 

berdiskusi masih berada pada kategori rendah. Padahal, penelitian 

Widiyanto dan Afghohani menunjukkan bahwa partisipasi aktif memiliki 

hubungan positif yang signifikan dengan hasil belajar matematika, 

dengan nilai korelasi r = 0,659 dan koefisien determinasi sebesar 43%.6 

Hal ini menunjukkan bahwa hampir setengah variasi capaian hasil belajar 

siswa dapat dijelaskan oleh tingkat partisipasi aktif mereka dalam 

pembelajaran. 

Dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21, integrasi 

                                                      
4
 Ibid. 

5
 Grace Novita Telaumbanua et al., ―Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya,‖ 

J-PiMat 6, no. 2 (2024): 1489–1498. 
6
 Priza Widiyanto and Afif Afghohani, ―Persepsi Partisipasi Aktif Siswa Dengan Hasil Belajar 

Matematika Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka,‖ Jupika: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 

1 (2025): 9–16. 
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teknologi menjadi kebutuhan mendesak untuk menciptakan pembelajaran 

yang menarik, interaktif, dan adaptif. Guru kini dituntut bukan sekadar 

menyampaikan materi, tetapi juga menumbuhkan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS), motivasi, serta kepercayaan diri siswa agar berani 

berpartisipasi aktif dan berpikir kritis. Strategi pembelajaran harus 

mampu menggabungkan aktivitas individu, kolaborasi kelompok, dan 

pemanfaatan media digital agar siswa ikut terlibat dalam proses belajar. 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah salah satu 

pendekatan kooperatif yang diakui mampu meningkatkan keterlibatan dan 

hasil belajar matematika.7 TPS dikembangkan oleh Frank Lyman, terdiri 

dari tiga tahap yaitu: berpikir secara mandiri (Think), berdiskusi dengan 

pasangan (Pair), dan membagikan hasil diskusi ke seluruh kelas (Share).8 

Penerapan TPS mampu meningkatkan rata-rata skor hasil belajar 

matematika siswa secara signifikan. Penelitian pada siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Jagapura Lor menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 44,50 

menjadi 67,96 pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol tidak 

mengalami peningkatan serupa.9 Studi lain di SDN Lemah Ireng 01 

                                                      
7
 A Rukmini, ―Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Dalam Pembelajaran Pkn SD,‖ 

Workshop Nasional Penguatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar SHEs: Conference Series 3, no. 3 

(2020): 2176–2181, https://jurnal.uns.ac.id/shes. 
8
 Amy R Guenther And Cathleen M Abbott, ―Think Pair Share: Promoting Equitable 

Participation And In-Depth Discussion.,‖ Primer (Leawood, Kan.) 8 (2024): 7 

Http://Www.Ncbi.Nlm.Nih.Gov/Pubmed/38406233%0Ahttp://Www.Pubmedcentral.Nih.Gov/

Articlerender.Fcgi?Artid=PMC10887392. 
9
 Sita Diniasih, Hema Widiawati, And Novan Hardiyanto, ―PENGARUH MODEL THINK 

PAIR SHARE (TPS) TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA KELAS IV SD 
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menemukan bahwa ketuntasan belajar meningkat dari 36% pada pra-

siklus menjadi 91% pada siklus II setelah penerapan TPS berbantu media 

kotak pengetahuan.10 Implementasi TPS juga berdampak positif terhadap 

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, membiasakan diskusi, 

serta meningkatkan motivasi belajar, seperti ditunjukkan pada penelitian 

di SDN Sidorejo Lor 01 yang mencatat kenaikan motivasi tinggi dari 54% 

menjadi 83%.11 

Meski TPS menawarkan banyak keunggulan, di lapangan sering 

dijumpai kendala dalam pelaksanaannya. Terbatasnya media 

pembelajaran interaktif menyebabkan guru kurang optimal dalam 

memfasilitasi diskusi dan presentasi siswa. Media digital yang relevan 

dan menarik bagi siswa SD juga masih minim digunakan dalam 

pembelajaran matematika karena kurangnya pelatihan atau fasilitas di 

sekolah. 

Perkembangan teknologi pendidikan menghadirkan solusi berupa 

media digital interaktif seperti Wordwall. Wordwall adalah platform 

berbasis web yang menyediakan berbagai jenis permainan edukatif, kuis, 

teka-teki, dan aktivitas visual yang dirancang untuk membangun suasana 

                                                                                                                                                       
NEGERI 1 JAGAPURA LOR,‖ Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, No. September (2025). 

10
 Surya Ardianto, Bambang Suteng Sulasmono, And Eunice Widyanti Setyaningtyas, 

―Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Mediakotak Pengetahuan Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar …,‖ Jurnal Pendidikan Tambusai 3, No. 2 (2019): 613–620, 

Https://Jptam.Org/Index.Php/Jptam/Article/View/251. 
11

 Gemi Sumarliningsih, Wasitohadi Wasitohadi, And Theresia Sri Rahayu, ―Peningkatan 

Motivasi Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Think Pair Share Siswa Kelas 4 Sdn 

Sidorejo Lor 01 Kota Salatiga,‖ Pendekar : Jurnal Pendidikan Berkarakter 1, No. 1 (2018): 133. 
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belajar yang menyenangkan sekaligus kompetitif.12 Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dalam pembelajaran 

matematika mampu meningkatkan hasil belajar rata-rata secara 

signifikan, seperti pada kelas V SD yang ketuntasan hasil belajarnya naik 

dari 16,6 pada pra penelitian menjadi 87,4 setelah dua siklus intervensi 

Wordwall.13 Studi lain melaporkan adanya peningkatan nilai rata-rata 

posttest di kelas eksperimen yang dibantu Wordwall sampai 80, 

dibandingkan kelas kontrol tanpa Wordwall 74.14 Motivasi dan partisipasi 

siswa pun meningkat: kegiatan dengan Wordwall membuat mereka lebih 

aktif mengerjakan soal, menyampaikan jawaban, dan berdiskusi.15 

Meskipun efektivitas Wordwall dalam meningkatkan pembelajaran 

telah teruji secara empiris, penelitian yang secara spesifik mengkaji 

integrasi Wordwall dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

                                                      
12

 Waluyo Hadi, Yofita Sari, And Nadra M Pasha, ―Analisis Penggunaan Media Interaktif 

Wordwall Terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Pendidikan MIPA 14 

(2024): 466–473. 
13

 Ruhsoh Triyani, ―Penggunaan Game Interaktif Berbasis Wordwall Sebagai Media 

Pembelajaran Matematika Pada Siswa SMP,‖ Intellectual Mathematics Education (IME) 1, No. 1 

(2023): 40–49. 
14

 Hanik Oktaviasari, Desi Eka Pratiwi, And Herlia Nimas Ayu Hastungkoro, ―Penerapan 

Media Wordwall Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Konsep Penjumlahan Matematika 

Pada Kelas 1 SDN Putat Jaya IV-380 Surabaya,‖ Journal Of Science And Education Research 3, No. 2 

(2024): 30–36; Edi Kusnadi And Syifa Aulia Azzahra, ―Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Wordwall Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ppkn Di 

MA Al Ikhlash Padakembang Tasikmalaya,‖ Jurnal Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran 12, No. 2 

(2024): 323–339. 
15

 Siti Faizatun Nissa And Novida Renoningtyas, ―Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall 

Untuk Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah 

Dasar,‖ Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, No. 5 (2021): 2854–2860; Lina Ferlina And Nuzulira 

Janeusse Fratiwi, ―Edugame Wordwall: Sebuah Media Untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Matematika Siswa Sekolah Dasar,‖ Walada: Journal Of Primary Education 3, No. 2 (2024): 73–88. 
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pada pembelajaran matematika sekolah dasar masih sangat terbatas.16 

Sebagian besar kajian terdahulu hanya memfokuskan pada pengaruh TPS 

atau Wordwall secara terpisah.17 Padahal, kombinasi keduanya berpotensi 

besar meningkatkan hasil belajar dan partisipasi aktif siswa secara 

simultan. Dalam desain integratif ini, tahap Think pada TPS dapat 

difasilitasi melalui soal interaktif berbasis Wordwall, Pair dilaksanakan 

dengan diskusi berpasangan untuk menyelesaikan tantangan digital, dan 

Share diperkuat dengan leaderboard atau kuis kompetitif yang mendorong 

semangat presentasi siswa 18. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan kombinasi simultan 

antara model pembelajaran kooperatif TPS dan media Wordwall dalam 

pembelajaran matematika di SD, khususnya kelas IV SD Muhammadiyah 

Demangan Yogyakarta. Pendekatan ini bukan sekadar inovasi karena 

memadukan strategi aktif kolaboratif dan teknologi gamifikasi, namun 

juga menawarkan solusi atas permasalahan rendahnya hasil belajar dan 

minimnya partisipasi aktif siswa. Studi Wordwall di SD menunjukkan 

                                                      
16

 Hii Bii Hui And Muhammad Sofwan Mahmud, ―Influence Of Game-Based Learning In 

Mathematics Education On The Students‘ Cognitive And Affective Domain: A Systematic Review,‖ 

Frontiers In Psychology (2023): 1–15, Https://Login.Ezplib.Ukm.My/. 
17

 Rusdial Marta, ―Peningkatan Hasil Belajar Matematika Dengan Model Kooperatif Tipe Think 

Pair Share Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 1, No. 2 (2017): 74–

79; Elsa Alfa Aghata And Herry Sanoto, ―Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share Dengan Media Ajar Digital Di Sd Negeri 

Salatiga 06,‖ Jurnal Visi Ilmu Pendidikan 16, No. 3 (2025): 283–298. 
18

 Toto Sugiarto Et Al., ―Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi Terhadap Hasil Belajar: Metaanalisis,‖ Edukasi: Jurnal Pendidikan 21, 

No. 1 (2023): 128–142; Annisa Savira And Rudy Gunawan, ―Pengaruh Media Aplikasi Wordwall 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar,‖ Edukatif : Jurnal Ilmu 

Pendidikan 4, No. 4 (2022): 5453–5460. 
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peningkatan keterlibatan siswa hingga di atas 90% dan pencapaian N-gain 

0,74 (kategori tinggi), sedangkan TPS meningkatkan skor hasil belajar 

serta keberanian siswa dalam berpartisipasi aktif di kelas.19 

Temuan empiris lain menunjukkan bahwa partisipasi pembelajaran 

matematika indikator keaktifan, kedisiplinan, dan konsistensi siswa 

menjelaskan hingga 85% variansi kemampuan pemecahan masalah dan 

pencapaian hasil belajar matematika siswa kelas atas SD.20 Variabel ini 

semakin penting untuk diperhatikan dalam pengembangan strategi 

pembelajaran di era digital yang mengedepankan keterlibatan dan 

motivasi belajar sebagai fondasi keberhasilan. 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji Efektivitas Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Berbantuan Wordwall terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

dan Partisipasi Aktif Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan 

strategi pembelajaran yang relevan di era digital, memberikan alternatif 

solusi bagi guru dalam mengatasi rendahnya motivasi dan hasil belajar 

                                                      
19

 Muhamad Ridwan Habibi, ―Penerapan Model Tipe Think Pair Share (Tps) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Volume Kubus Dan Balok Siswa Kelas V Semester 2 

Di Sdn 1 Rarang Selatan Tahun Pelajaran 2021/2022,‖ Jurnal Ilmiah Global Education 2, No. 1 

(2020): 45–50; Norma Monigir And Tashya Injilli Wakari, ―Meningkatkan Partisipasi Aktif Siswa 

Dengan Media Interaktif Wordwall,‖ J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 3, No. 6 (2024): 7879–7887; 

Sumarliningsih, Wasitohadi, And Sri Rahayu, ―Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Melalui 

Model Pembelajaran Think Pair Share Siswa Kelas 4 Sdn Sidorejo Lor 01 Kota Salatiga.‖ 
20

 Roni Agus Subagyo, Harsono Harsono, and Laili Etika Rahmawati, ―Pengaruh Partisipasi 

Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Atas Sekolah 

Dasar,‖ Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 9, no. 3 (2025): 711–721. 
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siswa, serta memperkaya khazanah penelitian di bidang pendidikan 

matematika sekolah dasar di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, maka perumasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara partisipasi aktif siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol? 

3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 

Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar matematika dibandingkan 

dengan model Think Pair Share tanpa bantuan Wordwall? 

C. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

matematika siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

Think Pair Share berbantuan Wordwall dan kelas kontrol yang 

menggunakan Think Pair Share tanpa Wordwall. 

2. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara tingkat partisipasi 

aktif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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3. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Think Pair Share 

berbantuan Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan 

dengan model Think Pair Share tanpa Wordwall. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis dalam pengembangan pembelajaran matematika 

di sekolah dasar, khususnya melalui penerapan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) berbantuan media digital Wordwall. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan teori 

pendidikan, khususnya dalam memperkaya kajian tentang efektivitas 

model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) yang 

diintegrasikan dengan media digital interaktif seperti Wordwall. Melalui 

hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan di 

bidang strategi pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kolaborasi, 

interaktivitas, dan integrasi teknologi informasi dalam proses belajar 

mengajar. Kombinasi antara strategi kolaboratif dan pendekatan 

gamifikasi digital diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana interaksi sosial dan motivasi 

intrinsik siswa dapat ditingkatkan secara simultan dalam pembelajaran 

matematika. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi memperkuat teori 

konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi 
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sosial dan kolaborasi dalam membangun pengetahuan baru. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan teoritis bagi 

pengembangan model pembelajaran inovatif lainnya yang 

menggabungkan unsur kooperatif dan teknologi digital. Penggunaan 

Wordwall dalam konteks model TPS memberikan bukti empiris tentang 

bagaimana media berbasis teknologi dapat mendukung keterlibatan aktif 

siswa dan memperkaya pengalaman belajar mereka. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pengembangan model 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan pendidikan di era digital 

serta sebagai acuan untuk penelitian lanjutan dalam mengintegrasikan 

digital learning tools pada pembelajaran matematika maupun mata 

pelajaran lain di tingkat sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi 

guru tentang efektivitas penerapan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) berbantuan Wordwall. Melalui hasil penelitian ini, guru 

dapat memperoleh pemahaman tentang cara mengoptimalkan 

pembelajaran kolaboratif dengan memanfaatkan media digital untuk 

meningkatkan hasil belajar dan partisipasi aktif siswa. Model TPS 

berbantuan Wordwall dapat menjadi alternatif inovatif bagi guru dalam 

menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif, menyenangkan, dan 
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berorientasi pada siswa (student centered learning). Dengan adanya 

panduan empiris ini, guru juga diharapkan lebih termotivasi untuk 

memanfaatkan teknologi pendidikan secara kreatif dan adaptif sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

b. Bagi Siswa 

Bagi siswa, penelitian ini memberikan manfaat dalam bentuk 

pengalaman belajar yang lebih menarik, bermakna, dan memotivasi. 

Melalui media Wordwall, siswa dapat belajar secara aktif melalui 

aktivitas permainan edukatif yang dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika secara menyenangkan. Integrasi 

antara kegiatan berpikir (Thinking), berpasangan (Pairing), dan 

berbagi (Sharing) dalam model TPS membantu siswa untuk 

berkolaborasi, saling mendukung, serta mengasah kemampuan 

komunikasi dan berpikir kritis. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

mengalami peningkatan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan 

kepercayaan diri, rasa tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama 

dalam kelompok. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah dalam 

mengembangkan kebijakan dan program pembelajaran berbasis 

teknologi yang inovatif dan efektif. Sekolah dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas proses 
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belajar mengajar, khususnya dalam penerapan media pembelajaran 

digital yang adaptif dan relevan dengan tuntutan kurikulum merdeka. 

Selain itu, penelitian ini juga mendorong sekolah untuk membangun 

budaya pembelajaran kolaboratif yang berfokus pada peningkatan 

interaksi, kreativitas, dan partisipasi aktif siswa. Implementasi model 

TPS berbantuan Wordwall dapat menjadi salah satu upaya konkret 

untuk mewujudkan pembelajaran abad ke-21 yang berkarakter, 

berkolaborasi, dan berteknologi. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya: 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik untuk mengkaji efektivitas integrasi antara model 

pembelajaran kooperatif dan media digital dalam konteks pendidikan 

dasar. Hasil penelitian ini membuka peluang bagi studi lanjutan untuk 

mengeksplorasi efektivitas media digital lain yang sejenis, seperti 

Kahoot!, Quizizzz, atau Liveworksheet, dalam mendukung model 

pembelajaran kooperatif. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

memperluas objek kajian dengan menerapkan model ini pada mata 

pelajaran lain atau pada jenjang pendidikan yang berbeda, guna 

mengetahui konsistensi dan generalisasi hasilnya. Penelitian ini juga 

dapat menjadi titik awal dalam mengembangkan model pembelajaran 

hibrid (blended learning) yang mengintegrasikan interaksi tatap muka 

dengan media digital interaktif, sehingga memberikan kontribusi bagi 
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inovasi pendidikan di era transformasi digital. 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Bagian ini menyajikan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan 

topik efektivitas model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan 

Wordwall terhadap hasil belajar dan partisipasi aktif siswa sekolah dasar. 

Kajian ini bertujuan untuk memperlihatkan posisi penelitian ini dalam 

konteks penelitian sebelumnya serta menegaskan unsur kebaruan 

(novelty) dari penelitian yang dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Salsabilah dan Susandi berjudul 

―Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Media 

Wordwall untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Bangun 

Datar‖ menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen 

semu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TPS 

berbantuan media Wordwall secara signifikan meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 

86,25, sedangkan kelas kontrol hanya 72,10. Hal ini membuktikan bahwa 

media Wordwall mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif 

dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses berpikir serta 

berdiskusi.21 

                                                      
21

 Iqriana Nafi‘a Salsabilah, Humairah, And Ari Susandi, ―Penerapan Model Pembelajaran 

Think Pair Share Berbantuan Media Wordwall Untuk Meningkatkan Application Of Think Pair Share 

Learning Model Assisted By Wordwall Media To Improve Student,‖ Kiprah Pendidikan 4, No. 3 

(2025): 476–484. 
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Penelitian oleh Ramadhani, Karida, dan Wahyunengsih dengan 

judul ―Understanding the Role of Think Pair Share Strategy in 

Mathematics Classroom‖ mengkaji persepsi guru dan dosen terhadap 

penerapan strategi TPS dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa TPS berperan penting dalam meningkatkan interaksi 

siswa, kepercayaan diri, serta pemahaman konsep matematis. Dengan 

pendekatan kuantitatif deskriptif melalui kuesioner kepada 26 responden, 

diperoleh hasil bahwa persepsi guru terhadap efektivitas TPS berada pada 

kategori tinggi (rata-rata skor 3,98). Penelitian ini menegaskan bahwa 

tahapan Pair dan Share dalam TPS berkontribusi besar terhadap 

keterlibatan dan komunikasi matematis siswa, meskipun terdapat kendala 

dalam penilaian kontribusi individu.22 

Selanjutnya, penelitian oleh Aini, Rapani, dan Destiani berjudul 

―Influence of the Type Think Pair Share Cooperative Model Aided by 

Wordwall-Based Media on Mathematics Study Results of Class IV in 

Elementary School‖ menggunakan desain eksperimen semu dengan dua 

kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest 

kelas eksperimen sebesar 62,15 meningkat menjadi 87,40 pada posttest, 

sedangkan kelas kontrol meningkat dari 61,85 menjadi 74,20. Uji 

Independent Samples t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 

                                                      
22

 Amalia Ramadhani, Mujadilah Putri Karida, And Wahyunengsih, ―Understanding The Role 

Of Think Pair Share Strategy In Mathematics Classroom,‖ Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan 

Matematika 5, No. July (2025): 1027–1039. 
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0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas. 

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan Wordwall berbantuan 

TPS efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

melalui aktivitas visual dan kolaboratif.23 

Penelitian oleh Ahmadah, Setiawan, dan Ardianti dengan judul 

―Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Melalui Model Think Pair 

Share Berbantuan Media Puzzle‖ menggunakan pendekatan penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan pada seluruh aspek hasil belajar, baik pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan. Nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 69,1 

menjadi 86,1, ketuntasan klasikal naik dari 64% menjadi 89%, dan aspek 

sikap serta keterampilan juga mengalami peningkatan signifikan. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi model TPS dengan media 

konkret seperti puzzle dapat menciptakan suasana belajar aktif, 

kolaboratif, dan menyenangkan sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

abad ke-21.24 

Sementara itu, penelitian oleh Monigir dan Wakari berjudul 

―Meningkatkan Partisipasi Aktif Siswa dengan Media Interaktif 

                                                      
23

 Qurrota Aini, Frida Destiani, and Jody Setya Hermawan, ―Influence of the Type Think Pair 

Share Cooperative Model Aided by Wordwall-Based Media on Mathematics Study Results of Class IV 

in Elementary School,‖ Indonesian Journal of Education and Mathematics Science 6, no. 2 (2025): 

91–95. 
24

 Siti Nur Wahyu Ahmadah, Deka Setiawan, and Sekar Dwi Ardianti, ―Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV Melalui Model Think Pair Share Berbantuan Media Puzzle,‖ EduBasic 

Journal: Jurnal Pendidikan Dasar 2, no. 1 (2020): 52–60. 



16 

 

 

 

Wordwall‖ meneliti efektivitas media Wordwall terhadap partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran PPKn. Dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif, hasil penelitian menunjukkan peningkatan partisipasi aktif dari 

45,5% pada minggu pertama menjadi 100% pada minggu kelima. Selain 

itu, rata-rata kehadiran siswa meningkat dari 80% menjadi 100%, serta 

jumlah siswa dengan nilai tinggi (90-100) juga meningkat. Hasil ini 

menegaskan bahwa Wordwall efektif dalam menciptakan suasana belajar 

interaktif dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran.25 

Penelitian yang dilakukan oleh Harahap dan Darlis berjudul 

―Pemanfaatan Teknologi Berbasis Game Wordwall dalam Meningkatkan 

Minat dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam‖ menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan desain pretest–

posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 

siswa meningkat dari 72 menjadi 82, dengan peningkatan partisipasi aktif 

dari 52% menjadi 83%. Penggunaan Wordwall berbasis game edukatif 

terbukti mampu meningkatkan minat, keaktifan, serta pemahaman siswa 

terhadap materi melalui permainan interaktif yang menyenangkan.26 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu 

                                                      
25

 Monigir and Wakari, ―Meningkatkan Partisipasi Aktif Siswa Dengan Media Interaktif 

Wordwall.‖ 
26

 Jahrona Harahap and Ahmad Darlis, ―Pemanfaatan Teknologi Berbasis Game Wordwall 

Dalam Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,‖ 

SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling 10 (2025): 152–153. 
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penelitian berfokus 

pada peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model TPS 

maupun penggunaan media Wordwall secara terpisah. Beberapa 

penelitian juga menyoroti peningkatan partisipasi aktif siswa, namun 

belum mengkaji secara bersamaan hubungan antara kedua variabel 

tersebut dalam satu desain eksperimen. 

Dengan demikian, posisi penelitian ini terletak pada upaya 

mengintegrasikan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan 

media Wordwall untuk meningkatkan hasil belajar matematika sekaligus 

partisipasi aktif siswa sekolah dasar. Unsur kebaruan (novelty) penelitian 

ini terletak pada penerapan model Think Pair Share berbantuan media 

Wordwall secara simultan dalam pembelajaran matematika pada materi 

pola bilangan di kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini menguji efektivitas 

model tersebut terhadap dua variabel sekaligus, yaitu hasil belajar dan 

partisipasi aktif siswa, yang belum banyak dikaji dalam penelitian 

sebelumnya. Selain itu, penelitian ini berupaya menilai sejauh mana 

penggunaan media digital interaktif Wordwall dapat memperkuat tahapan 

berpikir, berpasangan, dan berbagi (Think Pair Share) dalam konteks 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kolaborasi dan kemandirian 

belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas 

temuan-temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi empiris 

baru dalam memperkuat integrasi antara model pembelajaran kooperatif 
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TPS dan media digital Wordwall dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. 

F. Landasan Teori 

1. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

a. Definisi Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan metode 

kooperatif yang dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran.27 Metode ini meliputi tiga fase utama: 

berpikir (Think), berpasangan (Pair), dan berbagi (Share). Pada tahap 

berpikir, siswa diberikan waktu untuk merenungkan pertanyaan atau 

masalah yang disajikan. Selanjutnya, dalam fase berpasangan, siswa 

berdiskusi dengan rekan mereka untuk membahas ide-ide dan tanggapan 

yang telah dipikirkan sebelumnya. Akhirnya, pada tahap berbagi, 

pasangan siswa menyampaikan hasil diskusi mereka kepada kelas, yang 

memungkinkan pengembangan pemahaman kolektif di antara siswa.28 

TPS memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis 

                                                      
27

 Shaiful Darmawan Sihotang, ―Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share Dalam Pengajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP YPMA Medan Implementation Of Think 

Pair Share Type Cooperative Learning Method In Teaching Islamic Religious Education At YPMA 

Middle School Meda,‖ Bumi : Jurnal Hasil Kegiatan Sosialisasi Pengabdian Kepada Masyarakat 2, 

No. 4 (2024). 
28

 Zhana Zhefira Maharani And Bobbi Rahman, ―Penerapan Model Pembelajaran Think Pair 

Share Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP,‖ Kreano: Jurnal 

Matematika Kreatif-Inovatif I, No. 2 (2016): 131–135; Devita Oky Fiara Et Al., ―The Think Pair Share 

(TPS) Learning Model Is An Effort To Increase Motivation For Success And Learning Outcomes Of 

Students Of The Faculty Of Teacher Training And Education, Lambung Mangkurat University.,‖ 

Diversity: Jurnal Ilmiah Pascasarjana 03, No. 01 (2023). 



19 

 

 

 

dan reflektif mengenai konten pembelajaran. Tahapan Pair dan Share 

membantu siswa dalam mengorganisir ide-ide mereka serta 

mempertahankan argumen, yang selanjutnya dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis. Hal ini terbukti 

dari penelitian yang menunjukkan bahwa model ini berkontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman 

konsep siswa di berbagai tingkat pendidikan.29 Selain itu, model ini juga 

dilaporkan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama 

dalam konteks pembelajaran yang memerlukan interaksi, seperti dalam 

kemampuan berbicara dan menulis.30 

b. Langkah-langkah Model Think Pair Share (TPS) 

1) Think (Berpikir secara individu) 

Guru mengajukan sebuah pertanyaan atau topik kepada siswa. 

Siswa kemudian diberikan waktu untuk berpikir secara mandiri, 

merenungkan jawabannya, dan menulis pemikiran mereka. Langkah ini 

memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk menyusun ide atau 

                                                      
29

 Syaiful Rohim and Khoerul Umam, ―THE E FFECT OF P ROBLEM -P OSING AND T 

HINK -P AIR -S HARE L EARNING M ODELS ON S TUDENTS ‘ M ATHEMATICAL P 

ROBLEM -S OLVING S KILLS AND,‖ Journal of Education, Teaching, and Learning 4, no. 2 

(2019): 287–291; Agus Supriyanto et al., ―Teacher Professional Quality : Counselling Services with 

Technology in Pandemic Covid-19,‖ Counsellia: Jurnal Bimbingan dan Konseling 10, no. September 

(2020): 176–189; Veni Ramadhani Kamil, Darnies Arief, and Yalvema Miaz, ―Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Belajar 

Siswa Kelas V,‖ Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021): 6025–6033. 
30

 Hidayana Putri and Nasifuddin Jalil, ―T HE I NFLUENCE OF T HINK -P AIR -S HARE IN 

E NHANCING S TUDENTS ‘,‖ Journal of Education, Teaching and Learning 5, no. 1 (2020): 67–72; 

Suhrowardi, ―IMPROVING WRITING SKILLS ; AN IMPLEMENTATION OF " THINK PAIR 

SHARE " FOR ISLAMIC JUNIOR SCHOOLS,‖ JOLLT Journal of Languages and Language 

Teaching 8, no. 3 (2020): 287–296. 
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solusi sebelum berdiskusi dengan orang lain. 

2) Pair (Berdiskusi dengan pasangan) 

Setelah tahap berpikir individu, siswa diminta untuk berdiskusi 

dengan pasangan mereka mengenai jawaban atau ide yang mereka 

pikirkan. Di sini, siswa saling bertukar pandangan, memberikan 

penjelasan, dan mencoba menyempurnakan pemahaman mereka. Proses 

ini mendorong siswa untuk berbicara dan mendengarkan secara aktif. 

3) Share (Berbagi dengan kelas) 

Setelah berdiskusi dengan pasangan, setiap pasangan berbagi hasil 

diskusi mereka dengan seluruh kelas. Ini memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mendengar berbagai pandangan dan ide dari teman-teman 

mereka, serta memperluas wawasan mereka. Guru kemudian memberikan 

umpan balik atau menjelaskan informasi tambahan untuk memperdalam 

pemahaman.31 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, model TPS membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat komunikasi, serta 

mendorong mereka untuk berpikir kritis dan berbagi pengetahuan secara 

kolaboratif.32 

                                                      
31

 Ahmed Amin And Awad Raba, ―The Influence Of Think Pair Share ( TPS ) On Improving 

Students ‘ Oral Communication Skills In EFL Classrooms,‖ Scientific Research Publishing (2017): 

12–23; Mahmoud Kaddoura, ―Think Pair Share: A Teaching Learning Strategy To Enhance Students‘ 

Critical Thinking,‖ Educational Research Quarterly (2013). 
32

 I W Daniel Winantara, ―PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TPS UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS V SD NO 1 MENGWITANI,‖ journal 

of Education Action Research 1, no. 2 (2017): 148–159. 
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c. Kelebihan Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu 

bentuk pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman 

pada tahun 1981 di Universitas Maryland sebagai strategi untuk 

meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi kelas.33 Strategi ini terdiri 

atas tiga tahapan utama, yaitu Thinking, Pairing, dan Sharing, yang 

memberi kesempatan bagi peserta didik untuk berpikir secara mandiri, 

berdiskusi dengan pasangan, dan kemudian berbagi hasil pemikirannya 

kepada kelompok besar.34 

Pendekatan TPS terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar 

yang aktif, kolaboratif, dan inklusif, di mana setiap siswa memperoleh 

kesempatan untuk menyampaikan ide tanpa tekanan sosial atau dominasi 

guru.35 Model ini juga selaras dengan prinsip konstruktivistik yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam mengonstruksi 

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna.36 

Selain itu, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan TPS 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan 

                                                      
33

 Robert E. Slavin, Educational Psychology: Theory and Practice (Pearson Education, 2018), 

https://books.google.co.id/books?id=iKUatAEACAAJ. 
34

 Robyn M. Gillies, ―Cooperative Learning: Review of Research and Practice,‖ Australian 

Journal of Teacher Education 41, no. 3 (2016): 39–54. 
35

 Ibid. 
36

 Elizabeth F. Barkley, K. Patricia Cross, and Claire Howell Major, Collaborative Learning 

Techniques: A Handbook for College Faculty (Wiley, 2016), 

https://books.google.co.id/books/about/Collaborative_Learning_Techniques.html?id=S82LAwAAQB

AJ&redir_esc=y. 
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komunikasi, serta rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan 

pendapat.37 Dalam konteks pendidikan vokasional maupun akademik, 

strategi ini juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar peserta didik.38 

Secara umum, keunggulan model TPS dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Memberikan lebih banyak waktu berpikir. 

Tahapan Thinking memberi kesempatan bagi siswa untuk memproses 

informasi secara mendalam sebelum berdiskusi. Hal ini berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pemahaman konsep dan hasil belajar.39 

2) Meningkatkan partisipasi dan interaksi. 

Kegiatan Pairing mendorong setiap siswa untuk aktif berpartisipasi 

dalam diskusi, sehingga suasana belajar menjadi lebih hidup dan 

interaktif.40 

3) Mendorong kerjasama dan saling membantu. 

Diskusi berpasangan memupuk rasa tanggung jawab sosial dan empati 

                                                      
37

 Fouad Mounier Yehya, ―Promising Digital Schools: An Essential Need for an Educational 

Revolution,‖ Pedagogical Research 6, no. 3 (2021): em0099. 
38

 Dexter Ruiz P De Jesus, Ibayiw Integrated, and National High, ―Think-Pair- Share Strategy 

on Enhancing Students ‘ Engagement and Performance in Tech-Voc Electrical Installation and 

Maintenance,‖ International Journal of Multidisciplinary Research and Publications 7, no. 12 (2025): 

305–312. 
39

 Mila Nuryani and Emi Rosmiati, ―Improving Students Reading Comprehension Through 

Think Pair Share (TPS) Technique,‖ PROJECT (Professional Journal of English Education) 3, no. 1 

(2020): 93–100. 
40

 Barkley, Cross, and Major, Collaborative Learning Techniques: A Handbook for College 

Faculty. 



23 

 

 

 

antarsiswa dalam memecahkan permasalahan belajar.41 

4) Memperbaiki kehadiran dan mengurangi sikap apatis. 

Suasana belajar yang menyenangkan dan berbasis kerja sama membuat 

siswa lebih termotivasi untuk hadir dan aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran.42 

5) Mudah diterapkan di berbagai jenjang pendidikan. 

Struktur kegiatan yang sederhana memungkinkan TPS diterapkan pada 

berbagai tingkatan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, 

dengan penyesuaian pada tingkat kompleksitas materi.43 

6) Meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Melalui diskusi berpasangan, siswa dapat berlatih berbicara dan 

mengemukakan pendapat dengan lebih percaya diri sebelum 

menyampaikannya di depan kelas.44 

7) Mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran. 

Dalam TPS, guru berperan sebagai fasilitator yang memantau dan 

membimbing proses diskusi, sementara siswa menjadi pusat dari kegiatan 

                                                      
41

 Fiara et al., ―The Think Pair Share (TPS) Learning Model Is An Effort To Increase 

Motivation For Success and Learning Outcomes of Students of The Faculty Of Teacher Training And 

Education, Lambung Mangkurat University.‖ 
42

 Robert K. Yin, Case Study Research and Applications: Design and Methods, Journal of 

Hospitality & Tourism Research, vol. 53, 2018. 
43

 Amalia Nabila Salim And Disman, ―Implementation Of The TPS ( Think Pair Share ) 

Learning Model To Improve Students Critical Thinking Skills,‖ Jurnal Ilmiah Lingua Idea 14, No. 1 

(2023): 15–29. 
44

 I. M. Astra, A. Henukh, and Algiranto, ―Implementation of Think Pair Share Model in 

Physics Learning to Determine Cognitive, Affective and Psychomotor Learning Outcomes and Student 

Responses,‖ Journal of Physics: Conference Series 1876, no. 1 (2021). 
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belajar.45
 

d. Kekurangan Model Think Pair Share 

Meskipun model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

menawarkan berbagai keunggulan dalam meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan siswa, beberapa penelitian menunjukkan bahwa model ini 

juga memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

penerapannya di kelas.46 Efektivitas TPS sangat bergantung pada kesiapan 

guru, kondisi kelas, dan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap kelemahannya menjadi penting agar guru dapat 

melakukan adaptasi dan mitigasi yang tepat selama proses pembelajaran 

berlangsung.47 

Secara umum, kelemahan model pembelajaran TPS dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1) Memerlukan waktu yang relatif lama 

Setiap tahap dalam TPS Thinking, Pairing, dan Sharing memerlukan 

waktu yang cukup agar siswa dapat berpikir secara mendalam dan 

                                                      
45

 Halima Tussakdia, Tri Juli Hajani, and Dedy Firduansyah, ―PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN COOPERATIVE TIPE THINK PAIR SHARE ( TPS ) PADA PEMBELAJARAN 

IPA KELAS V SD NEGERI 68 LUBUKLINGGAU,‖ Linggau Jurnal of Elementary School education 

2, no. 3 (2022): 53–60; Samsiar Rivai and Fitriyanti Dunggio Mohamad, ―Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Think Pair Share Pada Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penyajian Data 

Kelas IV Sekolah Dasar,‖ Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 7, no. 2 (2021): 685. 
46

 Barkley, Cross, and Major, Collaborative Learning Techniques: A Handbook for College 

Faculty. Hal. 112-113. 
47

 Ibid. Hal. 114 
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berpartisipasi aktif.48 Dalam praktiknya, guru sering menghadapi 

keterbatasan waktu sehingga tahap diskusi tidak berjalan optimal.49 

2) Ketergantungan pada keaktifan siswa. 

Keberhasilan TPS sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif peserta 

didik. Jika salah satu pasangan pasif, maka diskusi menjadi tidak 

seimbang dan hasil belajar tidak maksimal.50 Siswa yang kurang 

percaya diri atau memiliki kemampuan komunikasi rendah sering kali 

enggan mengemukakan pendapatnya.51 

3) Kesulitan pengawasan dalam kelas besar 

Guru sering kesulitan memantau seluruh pasangan diskusi ketika 

jumlah siswa banyak.52 Akibatnya, sebagian pasangan mungkin 

berdiskusi di luar topik atau tidak fokus pada permasalahan 

pembelajaran. 

4) Sulit mengukur kontribusi individu. 

Dalam pembelajaran berpasangan, penilaian sering kali dilakukan 

secara kolektif.53 Hal ini menyulitkan guru untuk menilai sejauh mana 

                                                      
48

 Gillies, ―Cooperative Learning: Review of Research and Practice.‖ 
49

 Ibid. Hal 571 
50

 Pragaifa Peanark, Maporn Khamsim, And Apantee Poonputta, ―Think Pair Share In The 

Development Of Grade 7 Student Multiply And Divide Decimal Mathematical Achievement,‖ 

International Education Studies 16, No. 4 (2023): 21. 
51

 Divine Koku Kekesi et al., ―Early Childhood Education Teachers‘ Perceptions on the Use of 

Play as a Teaching Technique in Afadjato South District of the Volta Region, Ghana,‖ Education 

Quarterly Reviews 2, no. 3 (2020). 
52

 Wuri Wuryandani and Herwin, ―Cypriot Journal of Educational Civics in Elementary School 

Students,‖ Cypriot Journal of Educational Sciences 16, no. 2 (2021): 627–640. 
53

 W W W Pegegog Net et al., ―The Effectiveness of the Think-Pair-Project-Share (TP2S) 

Learning Model in Facilitating Collaborative Skills of Prospective Teachers in Elementary Schools,‖ 
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setiap siswa berkontribusi dalam proses berpikir dan diskusi. 

5) Ketidaksesuaian dengan semua jenis materi. 

TPS lebih cocok diterapkan pada pembelajaran konseptual atau 

diskursif dibandingkan pembelajaran yang bersifat prosedural atau 

praktik langsung.54 Dalam konteks pelajaran keterampilan atau 

vokasional, efektivitasnya cenderung menurun karena memerlukan 

demonstrasi nyata. 

6) Ketergantungan pada kualitas stimulus atau pertanyaan. 

Efektivitas TPS sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam 

merancang pertanyaan yang memancing berpikir kritis.55 Pertanyaan 

yang terlalu mudah atau terlalu sulit akan menghambat dinamika 

diskusi dan mengurangi kedalaman analisis siswa. 

7) Faktor sosial dan psikologis siswa. 

Siswa dengan kecemasan tinggi atau rasa takut salah cenderung pasif 

selama tahap Pairing maupun Sharing.56 Kondisi ini dapat 

menghambat terciptanya suasana belajar yang terbuka dan setara di 

                                                                                                                                                       
Pegem Journal of Education and Instruction 13, no. 3 (2023): 117–124. 

54
 Pitchayakorn Theabthueng, Jatuporn Khamsong, And Wittaya Worapun, ―The Development 

Of Grade 8 Student Analytical Thinking And Learning Achievement Using The Integrated Problem-

Based Learning And Think Pair Share Technique,‖ Journal Of Educational Issues 8, No. 1 (2022): 

420. 
55

 Lukas Mundelsee and Susanne Jurkowski, ―Think and Pair before Share: Effects of 

Collaboration on Students‘ in-Class Participation,‖ Learning and Individual Differences 88 (May 

2021): 102015, https://linkinghub.elsevier.com/retrieve/pii/S1041608021000522. 
56

 Shofia Lina Nafisah et al., ―Enhancing Students‘ Participation in English Language Classes 

Using The ‗Think Pair Share‘ Cooperative Learning Model,‖ Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 6, no. 

1 (2024): 241–251. 
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dalam kelas. 

Dengan demikian, meskipun TPS terbukti mampu meningkatkan 

interaksi dan hasil belajar, penerapannya tetap membutuhkan manajemen 

waktu yang baik, desain pertanyaan yang tepat, serta bimbingan guru 

yang intensif agar kelemahan-kelemahan tersebut tidak menghambat 

proses pembelajaran.57 

2. Media Wordwall 

a. Definisi Media Wordwall  

Media Wordwall adalah sebuah platform pembelajaran digital 

berbasis web yang dirancang untuk membuat berbagai aktivitas interaktif 

seperti kuis, teka-teki silang, matching Pairs (menjodohkan pasangan), 

roda acak, permainan ―pilih jawaban benar‖, dan berbagai bentuk 

gamifikasi lainnya.58 Media ini dapat diakses melalui perangkat 

komputer, laptop, tablet, maupun smartphone tanpa memerlukan instalasi 

aplikasi khusus, sehingga penggunaannya fleksibel di berbagai kondisi 

pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, Wordwall berfungsi sebagai 

sarana penyampaian materi sekaligus media evaluasi belajar, dengan 

dukungan fitur pencatatan skor, rekap hasil siswa, dan pengaturan 

mekanisme permainan yang dapat dilakukan secara realtime maupun self 

                                                      
57

 Barkley, Cross, and Major, Collaborative Learning Techniques: A Handbook for College 

Faculty. 
58

 Sri Maryanti, Sri Hartati, and Dede Trie Kurniawan, Assesment For Learning Educandy & 

Wordwall, ed. Dede Trie Kurniawan and Nisa Sholehah Pangsuma (Bandung: Yayasan Rumah Rawda 

Indonesia Alamat, 2022). 
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paced.59 

Selain sebagai alat bantu pembelajaran, Wordwall juga dirancang 

untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan partisipasi aktif siswa 

melalui suasana belajar yang lebih menarik, kreatif, dan kompetitif.60 

Penggunaan unsur visual dan interaktif yang kuat menjadikan Wordwall 

efektif untuk mengonversi konsep pembelajaran menjadi aktivitas yang 

menyenangkan, sesuai prinsip student centered learning. Penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan Wordwall secara terencana dapat 

meningkatkan pemahaman konsep, hasil belajar, dan keterampilan 

berpikir siswa di berbagai mata pelajaran.61 Dengan demikian, Wordwall 

tidak hanya berfungsi sebagai media teknologi pendidikan, tetapi juga 

sebagai inovasi pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan era 

digital.62 
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 Aprilia Zahra et al., ―Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Wordwall Untuk 
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b. Kelebihan Media Wordwall 

Wordwall memiliki sejumlah keunggulan yang menjadikannya 

salah satu media pembelajaran digital yang efektif dan adaptif terhadap 

kebutuhan pendidikan abad ke-21. Pertama, Wordwall menyediakan 

beragam template interaktif seperti quiz, match-up, word search, dan true 

or false, yang memungkinkan guru untuk menciptakan pembelajaran 

yang variatif, menarik, dan tidak monoton. Melalui variasi aktivitas 

tersebut, guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan dan jenis latihan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik serta tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.63 

Kedua, Wordwall dapat diakses secara daring melalui berbagai 

perangkat seperti komputer, laptop, maupun telepon genggam tanpa 

memerlukan instalasi aplikasi tambahan. Hal ini menjadikan Wordwall 

sangat fleksibel untuk digunakan baik dalam pembelajaran tatap muka, 

blended learning, maupun online learning, sehingga mampu mendukung 

keberlanjutan kegiatan belajar dalam berbagai kondisi, termasuk 

pembelajaran jarak jauh.64 

Ketiga, Wordwall mengintegrasikan unsur visual, interaktif, dan 

kompetitif yang mendorong partisipasi serta motivasi belajar siswa. Fitur 
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gamifikasi seperti skor, peringkat, dan penghargaan digital memicu 

semangat kompetisi positif antar siswa sekaligus meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.65 Menurut penelitian 

Friska Anggraini, penerapan media digital berbasis permainan seperti 

Wordwall terbukti dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif.66 

Keempat, Wordwall juga berfungsi sebagai alat evaluasi formatif 

yang cepat dan efisien. Guru dapat memantau hasil pekerjaan siswa 

secara real-time, mengidentifikasi tingkat pemahaman mereka, serta 

memberikan umpan balik langsung. Dengan demikian, media ini tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga 

sebagai sarana asesmen yang mendukung pembelajaran berbasis data 

(data driven learning).67 

Dengan berbagai keunggulan tersebut, Wordwall dapat dianggap 

sebagai salah satu media pembelajaran digital yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas interaksi belajar-mengajar. 68 Media ini tidak 

hanya mendukung guru dalam menciptakan suasana belajar yang menarik 

dan adaptif, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan 
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keterampilan berpikir kritis, kerja sama, serta kemandirian belajar yang 

menjadi tuntutan utama dalam pembelajaran abad ke-21.69 

c. Kekurangan Media Wordwall 

Meskipun memiliki berbagai keunggulan dalam meningkatkan 

interaktivitas dan motivasi belajar siswa, media Wordwall juga memiliki 

sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam implementasinya. 

Salah satu kelemahan utama adalah ketergantungan terhadap koneksi 

internet yang stabil, karena sebagian besar aktivitas pada platform ini 

hanya dapat dilakukan secara daring. Hal ini menjadi kendala terutama 

bagi sekolah atau peserta didik yang berada di daerah dengan 

keterbatasan jaringan internet, sehingga dapat menghambat kelancaran 

proses pembelajaran interaktif berbasis Wordwall.70 Selain itu, beberapa 

fitur unggulan seperti pelacakan hasil secara detail dan pengaturan 

lanjutan hanya tersedia pada versi berbayar (premium), yang tentu 

membatasi kreativitas guru pengguna akun gratis.71 

Proses pembuatan konten pembelajaran di Wordwall juga menuntut 
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guru memiliki kreativitas serta waktu yang cukup, karena guru perlu 

menyesuaikan konten dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran 

agar kegiatan menjadi bermakna.72 Tantangan ini semakin terasa apabila 

guru belum terbiasa menggunakan media digital atau belum memiliki 

keterampilan teknologi yang memadai.73 Selain itu, media Wordwall yang 

dominan berbasis visual dan teks interaktif kurang optimal bagi siswa 

dengan gaya belajar auditori atau kinestetik, sehingga efektivitasnya 

dapat berbeda-beda pada setiap individu.74 

Dari sisi teknis, penggunaan Wordwall juga dapat menimbulkan 

potensi gangguan teknis, seperti kesalahan pemuatan (loading error) atau 

sistem yang tidak responsif pada perangkat dengan spesifikasi rendah.75 

Beberapa penelitian juga melaporkan adanya kecenderungan siswa untuk 

melakukan kecurangan dalam menjawab kuis daring, terutama ketika 
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pembelajaran tidak diawasi secara langsung oleh guru.76 Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan Wordwall tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas media, tetapi juga oleh perencanaan 

pembelajaran, pengawasan guru, serta kesiapan infrastruktur teknologi 

sekolah. 

Dengan demikian, meskipun Wordwall terbukti efektif dalam 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan interaktif, guru perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor teknis, pedagogis, serta keterbatasan 

akses dalam penerapannya. Oleh karena itu, Wordwall sebaiknya 

dipandang sebagai alat bantu komplementer, bukan satu-satunya media, 

dalam upaya meningkatkan efektivitas dan kualitas proses belajar 

mengajar di sekolah dasar. 

3. Hasil Belajar Matematika 

a. Definisi Hasil Belajar 

Hasil belajar dipahami sebagai kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah mengalami proses pembelajaran yang melibatkan ranah kognitif 

(berpikir) , afektif (emosional), dan psikomotorik (keterampilan).
77

 

Purwanto menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan perolehan yang 

                                                      
76

 F I Artantio et al., ―Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Quizizz Dalam Meminimalisir 

Tingkat Kecurangan Akademik Pada Siswa Akuntansi SMK Islam Batu,‖ Prosiding National Seminar 

on Accounting, Finance, and Economics (NSAFE) 2, no. 3 (2022): 85–92, 

http://conference.um.ac.id/index.php/nsafe/article/view/2508%0Ahttp://conference.um.ac.id/index.php

/nsafe/article/viewFile/2508/1689. 
77

 Sutra Awaliyah Darfin, Mutahharatul Jannah, and Nurfadillah Nurfadillah, ―Konsep Dasar 

Belajar Dan Hasil Belajar,‖ Ta’rim : Jurnal Pendidikan dan Anak Usia Dini Volume 6 (2025). 



34 

 

 

 

terjadi akibat aktivitas atau proses yang menimbulkan perubahan 

fungsional pada input.78 Sudjana mendefinisikan hasil belajar sebagai 

perubahan perilaku yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.79 Pandangan ini sejalan dengan Syaputra Artama et al. yang 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah indikator keberhasilan 

pembelajaran yang tercermin dari capaian tujuan pembelajaran oleh 

siswa.80 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menegaskan bahwa hasil 

belajar dapat diukur melalui penilaian terhadap aspek sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan, dengan memanfaatkan asesmen formatif maupun 

sumatif.81 Evaluasi hasil belajar tidak hanya menghasilkan data kuantitatif 

berupa skor, tetapi juga deskripsi kualitatif yang memberikan gambaran 

komprehensif tentang perkembangan siswa.82 Dengan demikian, hasil 

belajar merupakan representasi perubahan kemampuan dan perilaku siswa 

yang diukur dan dievaluasi secara sistematis untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran 
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b. Indikator Hasil Belajar Matetika 

Menurut teori taksonomi Bloom, hasil belajar dibagi ke dalam tiga 

ranah, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. secara 

umum, hasil belajar dinilai berdasarkan ketiga ranah tersebut.83  

 Namun, dalam praktik penilaian, guru sering kali lebih 

menitikberatkan pada ranah kognitif menyampaikan hasil berupa nilai 

karena Kurikulum Merdeka fokus pada pengukuran capaian kognitif 

siswa.84  

Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan kemampuan 

intelektual siswa, mencakup proses berpikir mulai dari tingkat yang 

sederhana (mengingat) hingga tingkat yang kompleks (mencipta). Ranah 

ini menekankan pada aspek pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 

berpikir dalam memecahkan masalah.85 

Penelitian ini secara khusus hanya memfokuskan kajian pada ranah 

kognitif. Pemilihan ini didasarkan pada beberapa pertimbangan akademis. 

Pertama, karakteristik mata pelajaran matematika menekankan 
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kemampuan berpikir logis, analitis, dan konseptual yang termasuk dalam 

ranah kognitif. Kedua, aspek kognitif lebih mudah diukur secara objektif 

melalui instrumen tes, sehingga hasilnya dapat dianalisis secara 

kuantitatif dan reliabel. Ketiga, fokus pada ranah kognitif relevan dengan 

tujuan pembelajaran formal yang menekankan penguasaan pengetahuan 

dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). 

Dengan demikian, pengukuran hasil belajar kognitif dianggap paling tepat 

untuk menggambarkan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami dan 

menerapkan konsep matematika. 

Sehingga, indikator hasil belajar matematika dalam penelitian ini 

dibatasi pada ranah kognitif saja, yakni: 

1) Menghafal (Remembering): usaha untuk mengambil kembali informasi 

dari ingatan, yang mencakup mengenali dan mengingat kembali fakta, 

istilah, serta konsep dasar. 

2) Memahami (Understanding): kemampuan untuk membangun makna 

dari materi pembelajaran, baik berupa wacana, teks, gambar, maupun 

ilustrasi; mencakup menjelaskan, membandingkan, menyimpulkan, 

merangkum, dan mengklarifikasi. 

3) Mengaplikasikan (Applying): keterampilan menggunakan prosedur 

atau aturan tertentu dalam menyelesaikan masalah, termasuk 

mengimplementasikan konsep dalam konteks nyata. 

 



37 

 

 

 

4) Menganalisis (Analyzing): kemampuan menguraikan suatu 

permasalahan atau objek ke dalam bagian-bagian penyusunnya, serta 

memahami hubungan antarbagian; mencakup menguraikan, 

mengorganisasi, dan mengatribusikan. 

5) Mengevaluasi (Evaluating): proses membuat keputusan berdasarkan 

kriteria atau standar tertentu, termasuk memeriksa dan mengkritik. 

6) Mencipta (Creating): kemampuan menggabungkan berbagai elemen 

untuk membentuk keseluruhan baru atau menghasilkan produk 

orisinal; mencakup merumuskan dan memproduksi.86 

4. Partisipasi Aktif Siswa 

a. Definisi Partisipasi Aktif Siswa 

Hakikat partisipasi aktif siswa berakar pada Teori Belajar 

Konstruktivisme, yang berpandangan bahwa pengetahuan dibangun 

secara aktif oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan dan 

pengalaman sosial.
87

 Menurut Piaget, proses belajar terjadi melalui 

mekanisme asimilasi dan akomodasi, di mana siswa menyesuaikan 

struktur kognitifnya untuk memahami informasi baru.
88

 Dalam pandangan 

konstruktivisme kognitif ini, siswa bukan penerima pasif, melainkan 
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pembangun aktif makna dari pengalaman belajar.
89

 

Selanjutnya, Vygotsky menegaskan pentingnya konteks sosial 

dalam pembelajaran melalui konsep Zone of Proximal Development 

(ZPD), yaitu jarak antara kemampuan aktual siswa dan potensi 

perkembangan yang dapat dicapai melalui bantuan sosial dari guru atau 

teman sebaya.
90

 Pandangan ini menegaskan bahwa partisipasi aktif siswa 

tidak dapat dilepaskan dari interaksi sosial dan komunikasi. 

Bruner menambahkan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi 

ketika siswa terlibat dalam discovery learning, yaitu menemukan prinsip 

dan konsep melalui eksplorasi dan refleksi, bukan sekadar menerima 

informasi dari guru.
91

 Dengan demikian, partisipasi aktif mencakup 

dimensi kognitif (berpikir, menalar), sosial (berkolaborasi, berdiskusi), 

dan emosional (motivasi, kepercayaan diri). 

Penelitian terkini memperkuat pandangan tersebut Arega dan Tigist 

membuktikan bahwa penerapan pendekatan konstruktivistik 

meningkatkan keterlibatan kognitif dan motivasi intrinsik siswa secara 

signifikan.
92

 Jessica Taggart dan Lindsay B. Wheeler juga menegaskan 
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bahwa strategi collaborative learning berbasis konstruktivisme 

meningkatkan keaktifan sosial dan kemampuan reflektif siswa.
93

 

Dalam paradigma pendidikan abad ke-21, guru berperan sebagai 

fasilitator (guide on the side) yang menciptakan lingkungan belajar aktif 

dan reflektif, bukan sekadar sebagai sumber pengetahuan.
94

 Dengan 

demikian, partisipasi aktif siswa menjadi indikator utama keberhasilan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered 

learning). 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Aktif Siswa 

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan.
95

 Faktor-

faktor tersebut meliputi motivasi belajar, baik intrinsik maupun ekstrinsik, 

yang mendorong kemauan siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar 

seperti bertanya, menjawab, dan berdiskusi di kelas.
96

  

Selain itu, minat terhadap materi juga berperan penting, karena 

ketertarikan siswa pada topik pelajaran akan meningkatkan keaktifan 
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mereka dalam mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan tugas.
97

 

Kualitas interaksi antara guru dan siswa, termasuk gaya mengajar, 

kemampuan komunikasi, serta strategi pembelajaran yang digunakan, 

turut memengaruhi tingkat keterlibatan siswa.
98

 Lingkungan belajar yang 

kondusif, didukung oleh suasana kelas yang nyaman, dukungan teman 

sebaya, dan fasilitas belajar yang memadai, juga mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara optimal.
99

 

Di sisi lain, penggunaan media dan teknologi pembelajaran seperti 

Wordwall dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan sehingga meningkatkan keterlibatan siswa secara 

signifikan.
100

 Terakhir, kepercayaan diri siswa menjadi faktor penting 

yang menentukan keberanian mereka untuk mengemukakan pendapat, 

menjawab pertanyaan, serta mengambil peran aktif dalam proses 

pembelajaran.101 
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c. Bentuk dan Indikator Partisipasi Aktif Siswa 

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran merupakan unsur 

penting dalam proses pendidikan yang berorientasi pada keaktifan peserta 

didik sebagai subjek belajar.102 Dalam konteks pembelajaran modern, 

partisipasi aktif tidak hanya terbatas pada keterlibatan fisik, tetapi juga 

mencakup aspek mental, sosial, dan emosional siswa dalam memahami 

serta mengonstruksi pengetahuan.103 Sardiman menjelaskan bahwa 

keaktifan belajar mencakup kegiatan memperhatikan, mendengarkan, 

bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat, serta melakukan tugas-

tugas belajar dengan penuh tanggung jawab.104 Hal ini selaras dengan 

pandangan Lyman di dalam buku karanagn hengki Wijaya yaitu, melalui 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang menekankan 

pentingnya interaksi, kerja sama, dan tanggung jawab individu dalam 

kelompok kecil sebagai upaya untuk mendorong keterlibatan menyeluruh 

siswa.105 
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Bentuk-bentuk partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dapat 

terwujud dalam berbagai aktivitas yang mencerminkan keterlibatan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pertama, mengajukan pertanyaan 

untuk memperjelas materi atau memperdalam pemahaman terhadap topik 

pembelajaran. Aktivitas ini menunjukkan rasa ingin tahu dan kesiapan 

siswa dalam memahami konsep.106 Kedua, memberikan jawaban atau 

tanggapan terhadap pertanyaan guru maupun pendapat teman yang 

memperkaya diskusi dan memperluas wawasan kelas.107 Ketiga, 

mengemukakan pendapat atau ide yang relevan dengan materi 

pembelajaran, yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis serta 

keberanian siswa dalam mengutarakan gagasan.108 Keempat, 

berpartisipasi dalam tugas kolaboratif dan kerja kelompok, baik dalam 

bentuk diskusi, pemecahan masalah, maupun presentasi hasil kerja, yang 

mencerminkan kemampuan bekerja sama dan tanggung jawab sosial.109 

Selain itu, dalam konteks pembelajaran abad ke-21 yang berbasis 

teknologi, partisipasi aktif juga dapat diwujudkan melalui pemanfaatan 

media digital interaktif, seperti Wordwall, yang mampu meningkatkan 
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motivasi dan keterlibatan siswa melalui aktivitas permainan edukatif.110 

Penggunaan media ini memungkinkan siswa belajar secara mandiri 

sekaligus berinteraksi dengan rekan sejawat dalam suasana kompetitif 

yang sehat.111 Lebih jauh lagi, perkembangan teknologi pembelajaran 

berbasis Augmented Reality (AR) memberi kesempatan bagi siswa untuk 

memperoleh pengalaman belajar imersif melalui visualisasi konsep dan 

simulasi langsung.112 Melalui pendekatan tersebut, keterlibatan siswa 

tidak hanya terjadi pada ranah kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik.113 

Berdasarkan pandangan Sardiman dan teori pembelajaran 

kooperatif TPS, indikator partisipasi aktif siswa dapat dikategorikan ke 

dalam enam aspek utama: (1) memperhatikan penjelasan guru sebagai 

bentuk kesiapan dan fokus siswa dalam menerima materi pembelajaran; 

(2) menjawab pertanyaan guru yang menunjukkan keberanian serta 

tingkat pemahaman terhadap materi yang dipelajari; (3) menjawab 

pertanyaan teman sebagai wujud interaksi dan kerja sama positif 

antarsiswa; (4) bertanya kepada guru sebagai indikator rasa ingin tahu dan 
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keterlibatan dalam proses pembelajaran; (5) bertanya kepada teman 

sebagai bentuk komunikasi dan kolaborasi dalam kegiatan belajar; (6) 

mengerjakan tugas tepat waktu yang mencerminkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab belajar; (7) membantu teman yang mengalami kesulitan 

sebagai wujud empati dan kerja sama dalam kelompok; serta (8) 

mengemukakan pendapat yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis 

dan partisipasi aktif dalam diskusi kelas.114 

Temuan penelitian Puspita Sari, Amalia, dan Sutisnawati 

mendukung indikator tersebut, di mana partisipasi aktif siswa meningkat 

secara signifikan ketika pembelajaran berbasis aktivitas diterapkan, 

khususnya pada pembelajaran matematika.115 Nasution dkk. juga 

menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif dan interaktif seperti TPS 

dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan meningkatkan interaksi 

sosial di kelas.116 Dengan demikian, bentuk dan indikator partisipasi aktif 

ini menjadi dasar yang kuat dalam penyusunan lembar observasi 

partisipasi siswa pada penelitian ini, untuk mengukur sejauh mana 

keterlibatan siswa tercapai selama proses pembelajaran berlangsung.117 
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G. Hipotesis 

Hipotesis alternatif (Hₐ) dalam penelitian ini merupakan dugaan 

sementara yang menyatakan adanya perbedaan atau pengaruh signifikan 

dari penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan 

Wordwall terhadap variabel-variabel yang diteliti. Hipotesis ini diajukan 

sebagai jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian dan akan 

dibuktikan kebenarannya melalui analisis data empiris yang diperoleh 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif menegaskan bahwa model pembelajaran yang digunakan pada 

kelas eksperimen memberikan dampak yang lebih baik dibandingkan 

pembelajaran TPS tanpa Wordwall pada kelas kontrol. Adapun hipotesis 

alternatif dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Hₐ₁ : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

matematika siswa kelas eksperimen yang menggunakan model Think Pair 

Share berbantuan Wordwall dan siswa kelas kontrol yang menggunakan 

model Think Pair Share tanpa bantuan Wordwall. 

Hₐ₂ : Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat partisipasi 

aktif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam pembelajaran 

matematika. 

Hₐ₃ : Model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wordwall 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika dibandingkan 

dengan model Think Pair Share tanpa bantuan Wordwall. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Ini diawali dengan BAB I sebagai pengantar yang menjelaskan 

kerangka dan tujuan dari empat bab pembahasan berikutnya. Bab 

Pendahuluan menguraikan latar belakang masalah, termasuk alasan 

pemilihan SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta sebagai lokasi 

penelitian. Sub-bab ini memaparkan permasalahan yang terjadi di 

lapangan terkait rendahnya hasil belajar matematika dan partisipasi aktif 

siswa kelas IV, tujuan penelitian, serta manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini. Selain itu, pembahasan mengenai penelitian terdahulu 

disajikan secara terpisah untuk menjadi acuan, memperkaya kerangka 

teoritik, dan memaksimalkan validitas penelitian. 

Pada BAB II, dijelaskan jenis penelitian dan pendekatan yang 

digunakan, yaitu penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen. Bab ini 

memuat penjelasan tentang populasi dan sampel penelitian, instrumen 

yang digunakan, teknik pengumpulan data berupa pretest, posttest, dan 

observasi partisipasi aktif, serta metode analisis data, termasuk uji 

normalitas, uji homogenitas, uji Wilcoxon, uji Mann-Whitney, uji t, dan 

analisis N-Gain. Pemilihan metode ini bertujuan untuk memastikan 

keakuratan hasil penelitian dan kesesuaian analisis dengan tujuan 

penelitian. 

BAB III menyajikan hasil penelitian secara kuantitatif, dengan 

fokus pada efektivitas model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
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berbantuan Wordwall terhadap peningkatan hasil belajar matematika dan 

partisipasi aktif siswa kelas IV. Pada bab ini dijelaskan peningkatan skor 

hasil belajar dari pretest ke posttest, perhitungan N-Gain, serta 

perbandingan antara kelas eksperimen yang menggunakan TPS 

berbantuan Wordwall dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan 

TPS Think Pair Share tanpa berbantuan Wordwall. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan pada skor posttest kelas eksperimen 

dibanding kelas kontrol (nilai signifikansi p < 0,05), hasil observasi 

terhadap partisipasi aktif siswa menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

memiliki rata-rata partisipasi aktif sebesar 88,5% (kategori sangat aktif), 

sedangkan kelas kontrol sebesar 71,5% (kategori aktif). Hasil uji 

Independent Samples t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 

0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model TPS berbantuan Wordwall 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar matematika, tetapi juga 

mendorong keterlibatan dan partisipasi aktif siswa secara lebih optimal 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan pada BAB IV, berisi kesimpulan dan saran penelitian. 

Bab ini merangkum temuan bahwa penerapan TPS berbantuan Wordwall 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika dan partisipasi aktif 

siswa, serta memberikan rekomendasi bagi guru dan peneliti selanjutnya 

terkait implementasi model pembelajaran ini. Selain itu, bab ini 
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membahas keterbatasan penelitian, seperti jumlah pertemuan yang 

terbatas dan cakupan penelitian yang hanya pada satu sekolah, untuk 

menjadi pertimbangan pengembangan penelitian di masa depan
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan Wordwall pada pembelajaran 

matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran tersebut memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 

matematika dan partisipasi aktif siswa. Pada aspek hasil belajar, analisis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar yang signifikan secara internal pada kelas eksperimen dengan nilai 

signifikansi p < 0,05. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi, 

sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan 

bahwa integrasi Wordwall dalam tahapan Think Pair Share mampu memperkuat 

proses pemahaman konsep matematika melalui aktivitas berpikir mandiri, diskusi 

berpasangan, dan penguatan konsep secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, hasil uji Mann Whitney U terhadap nilai posttest antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar antar 

kedua kelas belum signifikan secara statistik (p > 0,05). Hal ini mengindikasikan 

bahwa efektivitas pembelajaran TPS berbantuan Wordwall dalam penelitian ini lebih 

tampak pada peningkatan hasil belajar dalam kelompok dan kualitas proses 
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pembelajaran, dibandingkan perbedaan capaian akhir antar kelompok. Kondisi 

tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan jumlah sampel dan durasi 

penerapan pembelajaran. 

Pada aspek partisipasi aktif siswa, hasil analisis menggunakan uji Independent 

Samples t-Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi p < 0,05. Rata-rata partisipasi 

aktif siswa pada kelas eksperimen mencapai 94,72% dengan kategori sangat aktif, 

sedangkan kelas kontrol mencapai 75,28% dengan kategori aktif. Data ini 

menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dalam pembelajaran TPS mampu 

mendorong keterlibatan siswa secara lebih merata dalam aktivitas pembelajaran, 

seperti berpikir, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama dengan 

pasangan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan indikator efektivitas 

pembelajaran yang bersifat prosesual, yaitu kesiapan berpikir awal siswa sebelum 

diskusi berpasangan, kualitas interaksi berpasangan yang berbasis stimulus bersama 

melalui Wordwall, serta pemerataan partisipasi siswa dalam diskusi kelas. Temuan ini 

menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran TPS berbantuan Wordwall tidak hanya 

ditentukan oleh peningkatan hasil belajar akhir, tetapi juga oleh kualitas proses 

pembelajaran yang berlangsung pada setiap tahapan Think, Pair, dan Share. Dengan 

demikian, model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wordwall dapat 

dinyatakan efektif secara praktis dan memberikan kontribusi baru dalam 

pengembangan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) berbantuan Wordwall memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil 

belajar matematika dan partisipasi aktif siswa kelas IV Sekolah Dasar. Implikasi dari 

temuan ini menunjukkan bahwa guru dapat memanfaatkan Think Pair Share dengan 

dukungan media interaktif seperti Wordwall untuk menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Dengan melibatkan siswa secara 

langsung dalam tahapan berpikir, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat di kelas, 

model ini tidak hanya meningkatkan penguasaan konsep matematika, tetapi juga 

mendorong keterlibatan dan partisipasi siswa secara maksimal selama proses 

pembelajaran. 

C. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan temuan bahwa peningkatan hasil belajar matematika pada kelas 

eksperimen signifikan secara internal (pretest-posttest), namun belum 

menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik dibandingkan kelas 

kontrol, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan durasi perlakuan 

yang lebih panjang dan jumlah pertemuan yang lebih banyak. Hal ini penting 

agar pengaruh model Think Pair Share berbantuan Wordwall terhadap 
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penguasaan konsep matematika dapat berkembang lebih stabil dan terukur 

secara lebih kuat. Selain itu, penelitian berikutnya juga disarankan 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar agar daya uji statistik 

meningkat dan perbedaan antar kelompok dapat terdeteksi dengan lebih 

sensitif. 

2. Bagi Guru Sekolah Dasar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Think Pair Share 

berbantuan Wordwall mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara sangat 

tinggi dan mendorong peningkatan hasil belajar secara praktis. Oleh karena 

itu, guru disarankan untuk menerapkan model ini secara berkelanjutan, 

khususnya pada materi matematika yang bersifat konseptual dan memerlukan 

latihan berulang, seperti pola bilangan, operasi hitung, dan pemecahan 

masalah. Guru juga disarankan untuk memanfaatkan fitur Wordwall yang 

bersifat interaktif dan memberikan umpan balik langsung, sehingga siswa 

dapat mengoreksi kesalahan dan memperkuat pemahaman konsep secara 

mandiri. 

3. Bagi Pengembang Media dan Praktisi Pendidikan 

Berdasarkan variasi kemampuan siswa yang terlihat selama penelitian, 

diperlukan pengembangan media Wordwall dan instrumen pembelajaran yang 
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lebih adaptif dan terdiferensiasi, misalnya dengan menyediakan tingkat 

kesulitan soal yang berjenjang atau versi khusus untuk siswa yang memiliki 

kesulitan belajar. Hal ini bertujuan agar seluruh siswa, termasuk yang 

berkemampuan rendah atau memiliki hambatan belajar, tetap dapat 

berpartisipasi aktif dan memperoleh manfaat optimal dari pembelajaran 

berbasis TPS dan media interaktif
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